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KATA PENGANTAR 
 
 

 Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena rahmat dan 
hidayahnya kami dapat menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang Tahun 2017 sesuai dengan 

arahan PLt. Sekretaris Daerah Kota Bontang melalui  surat Nomor :  
067.2/066/Org.2 tanggal 16 Januari 2018 tentang penyampaian  Dokumen 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP), Indikator Kinerja Utama (IKU) dan 
Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2017. Laporan ini menyajikan kinerja dan 
capaian kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang yang 

mencakup Akuntabilitas kinerja yang telah dicapai berdasarkan Tujuan dan 
Sasaran Strategis Tahun 2017-2021. 

Tujuan penyusunan LKIP antara lain untuk mendorong terciptanya 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai salah satu prasyarat untuk 
menciptakan pemerintahan yang baik dan terpercaya. Disisi lain laporan ini 
dimaksudkan pula sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan 

pemerintahan negara dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta 
kewenangan pengelolaan sumberdaya yang didasarkan pada perencanaan 
strategik yang telah ditetapkan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Bontang. 

Cakupan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah terdiri atas pendahuluan, 
perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja, akuntabilitas kinerja. Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Bontang Tahun 2017 dapat menjadi masukan dan saran evaluasi agar kinerja 
ke depan menjadi lebih produktif, efektif dan efisien baik dari aspek 

perencanaan, pengorganisasian, manajemen keuangan maupun koordinasi 
pelaksanaannya. 

Meskipun disadari masih terdapat kelemahan dalam penyusunan Laporan 

ini, namun kami telah berupaya semoga dokumen ini dapat memenuhi 
harapan pihak-pihak yang memiliki hak untuk meminta keterangan dan 
pertanggungjawaban. Untuk itu, kritik dan saran senantiasa kami harapkan 

dalam upaya penyempurnaan dan semoga LKIP Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kota Bontang dapat memberikan manfaat bagi yang 

berkepentingan. 
 
 

Bontang,      Maret 2018 
 

Kepala Dinas, 

 
 

 
 
 

Drs. Dobi Rizami, M. Si 
Pembina Utama Muda 

NIP. 19610828 198701 1 002 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

 
Laporan akuntabilitas kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Bontang ini disusun sebagai wujud pertanggungjawaban atas 
pelaksanaan berbagai program dan kegiatan yang dilaksanakan dalam 
rangka mencapai visi, misi dan tujuan sasaran sebagaimana telah 

ditetapkan dalam rencana strategis Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kota Bontang Tahun 2017-2021.  

 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang, melalui 

anggaran APBDP Kota Bontang pada tahun 2017 telah melaksanakan 8 

(delapan) program dan 21 (dua puluh satu) kegiatan. Pagu anggaran 2017 
sebesar Rp. 5.670.930.365,- (Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 
2.647.730.683,- dan Belanja Langsung sebesar Rp. 3.023.199.682,-) 

dengan serapan sebesar Rp. 5.139.354.960,- (Belanja Tidak Langsung 
sebesar Rp. 2.240.873.605,- atau 84,63% dan Belanja Langsung sebesar 

Rp. 2.898.481.355 ,-atau 95,87%. Ini menyatakan bahwa anggaran yang 
digunakan efektif terhadap capaian kinerja karena persentase realisasi 
dengan anggaran cukup besar. 

 
Berdasarkan indikator kinerja yang telah ditetapkan, sesuai 

dengan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran yang ditetapkan dan secara 
umum indikator kinerja tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan 
perjanjian kinerja yang telah diperjanjikan pada tahun 2017. Dari 6 

(enam) indikator kinerja yang telah diperjanjikan ada 5 (lima) indikator 
yang melebihi target atau persentase capaiannya melebihi 100%, dan 1 
(satu) indikator yang  telah memenuhi target atau persentase capaiannya 

sama dengan 100%. 
 

Evaluasi atas data-data pendukung dan permasalahan atas setiap 
indikator sasaran strategis menunjukkan beberapa tantangan dan 
perbaikan yang perlu menjadi perhatian bagi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Bontang ke depan.   
 

Bontang,      Maret 2018 

 
Kepala Dinas, 

 

 
 
 

 
Drs. Dobi Rizami, M. Si 

Pembina Utama Muda 
NIP. 19610828 198701 1 002 
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang  

Tahun 2017 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. DASAR PEMBENTUKAN ORGANISASI 

Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Bontang Nomor 13 Tahun 
2005 tanggal 12 Desember 2005 dibentuk Perpustakaan Umum Kota Bontang 
dengan status unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) pada tahun 2005. 

 
Perpustakaan Umum Daerah Kota Bontang bertanggungjawab 

langsung kepada Sekretaris Daerah melalui Kepala Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Bontang, dengan struktur organisasi adalah Kepala UPTD 
setingkat eselon IV.a dan dibantu 2 (dua) koordinator non eselonering  yaitu 

koordinator Administrasi dan Koordinator Teknis serta Kelompok Jabatan 
Fungsional. 

 

Pada tahun 2008 dengan terbitnya Peraturan Daerah yang baru (Perda 
baru) Kota Bontang Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis 
Daerah (Lembaran Daerah Kota Bontang Tahun 2008 Nomor 7 Tambahan 
Lembaran Daerah Kota Bontang Nomor 20), Perpustakaan Umum Kota 

Bontang berubah statusnya dari Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 
menjadi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang, 

setingkat Eselon III a dengan komposisi Struktur Organisasi : Kepala Kantor, 
Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi Perpustakaan, Kepala Seksi Arsip dan 
Dokumentasi serta Kelompok Jabatan Fungsional. 

 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 2 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, dan  Peraturan 

Walikota Nomor 53 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 
Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Bontang, maka Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang 
berubah numenclaturnya menjadi  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Bontang.   

 
Terselenggaranya kepemerintahan yang baik (good governance) 

merupakan prasyarat bagi setiap pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi 
masyarakat dan mencapai tujuan serta cita-cita bangsa. Dalam rangka itu 
diperlukan pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang 

tepat, jelas, dan terukur sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih, 
dan bertanggung jawab serta bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang merupakan unsur 

penyelenggaraan pemerintahan daerah, yang berperan membantu Walikota 
melakukan sebagian urusan pemerintahan bidang perpustakaan dan 
kearsipan dalam rangka mendorong pembangunan daerah yang 

berkesinambungan. 
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang  

Tahun 2017 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, sebagai perwujudan 
pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi 

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, maka disusunlah 
Laporan Kinerja yang menggambarkan hasil pencapaian kinerja berdasarkan 
visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Amanat Peraturan 

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 
Instansi Pemerintah, dan Instruksi Presiden Nomor 5 tahun 2004 tentang 
Percepatan dan Pemberantasan Pemberantas Korupsi. Penyusunan Laporan 

Kinerja dilakukan dengan berdasarkan pada Peraturan Menteri Negara 
Pemberdayaan Aparatur dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 yang 

diubah dengan Permen PAN-RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman 
Penyusunan Kinerja Dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah, pelaporan capaian kinerja organisasi secara transparan dan 

akuntabel merupakan bentuk pertanggung jawaban atas kinerja Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang. 

B. STRUKTUR ORGANISASI 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang adalah Organisasi 

Perangkat Daerah yang dipimpin oleh eselon II (dua) dengan struktur 
organisasi berdasarkan Peraturan Walikota Bontang Nomor 53 Tahun 2016 
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang adalah sebagai berikut: 

(1) KEPALA DINAS 
 

(2) SEKRETARIS : 
 Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
 Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

 
(3) BIDANG PERPUSTAKAAN: 

 Seksi Pengelolaan dan Pelayanan Perpustakaan 

 Seksi Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan dan Koleksi Budaya 
Etnis 

 Seksi Kerjasama dan Pengembangan SDM 
 

(4) BIDANG KEARSIPAN : 

 Seksi Pembinaan Kearsipan 
 Seksi Pengelolaan dan Pelayanan Arsip 

 Seksi Perlindungan dan Penyelamatan Arsip 
 

(5) KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
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Bagan/Grafik 1.1 
STRUKTUR ORGANISASI 

DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN KOTA BONTANG 
 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 2 TAhun 2016 dan  
Peraturan Walikota Bontang Nomor 53 tahun 2016 

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja  
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 

 

  
Gambar 1.1 Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 

Kepala Dinas
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Pengembangan 
Perpustakaan 
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dan Keuangan



 

 

 

4 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang  

Tahun 2017 

C. SUMBER DAYA APARATUR 

Sumber daya manusia merupakan salah satu kunci dan berpengaruh 
langsung terhadap kinerja organisasi untuk mencapai keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Bontang. Jumlah pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 
pada bulan Desember tahun 2017 tercatat sebanyak 63 orang pegawai yang 

terdiri dari 26 orang PNS dan 37 orang Non PNS. 
 
Berdasarkan jenis kelamin, pegawai Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Bontang terdiri dari 29 pria dan 34 wanita. Sedangkan 
berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas adalah lulusan SMA (20 orang),  

sisanya adalah S2 (5 orang), S1 (sebanyak 16 orang), D3 (9 orang), D2 (1 
orang), dan SMK (11 orang). Data tersebut dapat dilihat dalam table berikut 
ini: 

Tabel 1.1 
Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang  

Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan 

 

 
 

Sumber :  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Bontang per 31 Desember 2017 

 
Komposisi jabatan dalam struktur organisasi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Bontang adalah: 1 (satu) orang Eselon II; 2 (dua) orang Eselon 

III terdiri dari 1 (satu) orang Plt. Sekretaris, Kabid Kearsipan dan 1 (satu) 

S1
25%

D3
14%

D2
2%

SMA
32%

SMK
17%

MA
2%

SD
0%

S2
8%

Grafik 1.2
Tingkat Pendidikan Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 

Tahun 2017

No Jenis 
Kelamin 

Tingkat Pendidikan Total 

S2 S1 D3 D2 SMA SMK MA SD 

1 Pria 2 9 2 0 11 3 1 0 28 

2 Wanita 3 7 7 1 9 8 0 0 35 

Jumlah 5 16 9 1 20 11 1 0 63 
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orang kepala bidang Perpustakaan; 8 (delapan) orang Eselon IV dan non 
eselon 15 orang sebagaimana disajikan dalam tabel berikut ini: 

 
Tabel 1.2 

Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 

Berdasarkan Eselon 
 

No Uraian Eselon II Eselon III Eselon IV Staf Jumlah 

1 Kepala Dinas 1    1 

2 Sekretariat   2 6 8 

3 Bidang Perpustakaan  1 3 4 8 

4 Bidang Kearsipan  1 3 5 9 

Jumlah 1 2 8 15 26 

Sumber :  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kota Bontang per 31 Desember 2017 

 

Sedangkan pegawai berdasarkan pangkat/golongan dan status 
kepegawaian dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut : 

 
Tabel 1.3 

Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang  

Berdasarkan Status Kepegawaian 
 

No Golongan Status Kepegawaian Jumlah % 

PNS CPNS Non PNS 

1 Golongan IV 4 0 0 4 6,35 

2 Golongan III 12 0 6 18 28,57 

3 Golongan II 10 0 31 41 65,08 

Jumlah 26 0 37 63 100 
Sumber :  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Bontang per 31 Desember 2017 
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Grafik 1.3
Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang Berdasarkan Status 

Kepegawaian, Tahun 2017
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D. TUGAS DAN FUNGSI PERANGKAT DAERAH 

Tugas Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang berdasarkan 
Peraturan Walikota Bontang Nomor 53 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Bontang yaitu membantu Walikota dalam melaksanakan urusan 
pemerintahan bidang perpustakaan dan kearsipan serta tugas pembantuan 

yang diberikan. 
Dalam rangka melaksanakan tugas tersebut, Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Bontang mempunyai fungsi (sesuai Peraturan Walikota 

Bontang Nomor Nomor 53 Tahun 2016)  sebagai berikut : 
a. Perumusan kebijakan daerah sesuai dengan lingkup tugasnya. 

b. Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya. 
c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya. 
d. Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya. 

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan 
tugas dan fungsinya. 

 
Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Wali Kota dalam 

melaksanakan urusan pemerintahan bidang perpustakaan dan kearsipan 

serta tugas pembantuan yang diberikan. 
 
Untuk menyelenggarakan tugas dimaksud Kepala Dinas mempunyai 

fungsi, sebagai berikut : 
a. Perumusan Perencanaan dan pelaporan program kerja dan kegiatan 

b. Perumusan kebijakan daerah sesuai dengan lingkup tugasnya 
c. Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya 
d. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya 

e. Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya 
f. Pembinaan terhadap pelaksanaan program kerja dan kegiatan bidang 

perpustakaan dan kearsipan 
g. Pengorganisasian dan pembinaan kepada bawahan 
h. Pelaksanaan tugas lain-lain 

E. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI 

Untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat sangat disadari 

bahwa diperlukan upaya – upaya pendukung melalui penyusunan strategi 
untuk pencapaian kinerja di lingkungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Bontang, sebagai berikut : 
1. Meningkatkan penyelenggaraan sistem informasi perpustakaan dan 

kearsipan 

2. Mengembangkan sumber arsip dan dokumen daerah melalui peningkatan 
sarana dan prasarana di bidang kearsipan 

3. Meningkatkan sistem manajemen perencanaan partisipatif dengan 

pelayanan administrasi berstandar nasional. 
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VISI Pembangunan Kota Bontang 2016-2021 lima tahun kedepan, 
sebagai periode pembangunan RPJP tahun ketiga adalah “MENGUATKAN 

BONTANG SEBAGAI KOTA MARITIM BERKEBUDAYAAN INDUSTRI YANG 
BERTUMPU PADA KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA DAN LINGKUNGAN 
HIDUP UNTUK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT”.  

 
Dalam upaya mewujudkan Visi Pembangunan Kota Bontang 2016-

2021, maka MISI Pembangunan Kota Bontang lima tahun kedepan  adalah 

sebagai berikut : 
a) Menjadikan Kota Bontang sebagai Smart City melalui peningkatan 

kualitas sumber daya manusia 
b) Menjadikan Kota Bontang sebagai Green City melalui peningkatan 

kualitas lingkungan hidup 

c) Menjadikan Kota Bontang sebagai Creative City melalui pengembangan 
kegiatan perekonomian berbasis sektor maritim. 
 

Berdasarkan misi diatas, maka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kota Bontang didalam periode RPJMD Kota Bontang Tahun 2016 – 2021 

masuk didalam Misi I (Smart City) yaitu Menjadikan Kota Bontang sebagai 
Smart City melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan selaras 
dengan program prioritas nawa cita Kota Bontang yaitu meningkatkan 

kualitas hidup manusia Indonesia melalui peningkatan kualitas pendidikan 
dan pelatihan dengan program Indonesia pintar, Indonesia kerja dan 

Indonesia sejahtera. 
 
Smart City adalah sebuah konsep kota cerdas/pintar yang membantu 

masyarakat yang berada di dalamnya dengan mengelola sumber daya yang 
ada dengan efisien dan memberikan informasi yang tepat kepada 

masyarakat/lembaga dalam melakukan kegiatannya atau pun mengantisipasi 
kejadian yang tak terduga sebelumnya. Salah satu faktor penting dalam 
menjadikan sebuah kota sebagai Smart City adalah kualitas sumber daya 

manusianya yang handal. Sehingga untuk mewujudkan Kota Bontang sebagai 
Smart City perlu peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia. 

 
Secara operasional upaya peningkatan kualitas SDM dilaksanakan 

melalui berbagai sektor pembangunan, antara lain sektor pendidikan, 

kesehatan, sosial kependudukan, tenaga kerja dan sektor permbangunan 
lainnya. Dalam rangka untuk mewujudkan MISI tersebut berikut ini adalah 
kebijakan dan program prioritasnya. 
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Tabel 1.4 
Aspek Strategis Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  

dalam mendukung Tujuan dan Sasaran  
Misi I RPJMD Kota Bontang Tahun 2016 – 2021 adalah : 

VISI : Menguatkan Bontang sebagai Kota Maritim Berkebudayaan Industri Yang bertumpu Pada 
Kualitas Sumber Daya Manusia dan Lingkungan Hidup Untuk Kesejahteraan Masyarakat 

MISI dan Program KDH dan  
Wakil KDH Terpilih 

Tujuan Sasaran 

1 2 3 

MISI I : Menjadikan Kota 
Bontang sebagai 
Smart City 
melalui 
Peningkatan 
Kualitas Sumber 
Daya Manusia 

Meningkatkan peran dan 
kontribusi Sumber Daya 
Manusia (SDM) pelayanan 
perpustakaan serta 
memperluas akses 
penyelenggaraan 
perpustakaan 

 

1. Berkembangnya pelayanan dan 
aksesibilitas perpustakaan dan 
optimalisasi minat baca 
masyarakat 

2. Meningkatnya kecukupan koleksi 
buku (bahan pustaka) 

3. Jumlah perpustakaan 

(daerah,sekolah,swasta) 
4. Jumlah perpustakaan taman baca 

dan pojok baca 

 Peningkatan administrasi 
dan pengembangan 
Sumber Daya Manusia 
(SDM) kearsipan 
perangkat daerah 

1. Meningkatnya pemahaman 
terhadap pentingnya arsip / 
dokumen daerah 

2. Meningkatnya pengelolaan arsip di 
lingkungan pemerintah daerah 

 

 
F. PERMASALAHAN UTAMA YANG DIHADAPI ORGANISASI 

Permasalahan utama yang dihadapi organisasi pada Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang merupakan permasalahan positif 

yang bisa dipertanggungjawabkan berdasarkan realisasi kinerja tahun 2017, 
sebagai berikut: 

A. Bidang Perpustakaan 

 
1. SDM 

• Belum memadai Sumber Daya Manusia dalam hal tata pengelolaan 
perpustakaan di lingkungan Pemerintah Kota Bontang (Jabatan 
fungsional Pustakawan, Pengelola Perpustakaan, dan Jabatan 

perpustakaan lainnya). Belum ada keseimbangan antara Analisis 
Beban Kerja dengan fakta SDM yang tersedia. 

• SDM terkait masalah di atas belum terpenuhi sampai dengan 
tahun 2017. 

• Kurangnya bimtek/pelatihan peningkatan SDM Pengelola 
Perpustakaan,  
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2. Sarana dan Prasarana Perpustakaan 

• Terbatasnya koleksi bahan pustaka 

• Wilayah jangkauan perpustakaan keliling di titik pelayanan tidak 
seimbang dengan mobilitas yang ada, sehingga pelayanan kurang 

maksimal. 

• Sarana penunjang pengembangan pojok baca belum tersedia 
secara maksimal sehingga pengembangan perpustakaan (sesuai 
jenisnya berdasarkan UU No.43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan), di lingkungan Pemerintah Kota Bontang belum 
memenuhi standar. 

• Sarana pelayanan perpustakaan daerah belum memenuhi standar. 

• Belum tersedianya perangkat pengembangan perpustakaan digital 
(Informasi Teknologi). 
 

B. Bidang Kearsipan 

 
1. SDM 

• Belum memadai Sumber Daya Manusia dalam hal tata pengelolaan 
kearsipan di lingkungan Pemerintah Kota Bontang (Jabatan 

fungsional Arsiparis dan Pengelola Arsip). Belum ada 
keseimbangan antara Analisis Beban Kerja dengan fakta SDM yang 
tersedia. 

• Pengadaan SDM (rekrutmen pegawai) terkait masalah di atas 
belum terpenuhi sampai dengan tahun 2017. 

• Kurangnya bimtek/pelatihan peningkatan SDM Pengelola Arsip  
 

2. Sarana dan Prasarana Kearsipan 

• Belum tersedianya Depo arsip  

• Belum terpenuhinya record center oleh perangkat daerah 

• Penyimpanan arsip yang belum representatif.  
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G. ASET PERANGKAT DAERAH 

Untuk menunjang kegiatan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang dilengkapi dengan sarana 

dan prasarana per 31 Desember 2017 dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1.5 
Sarana dan Prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 

Per 31 Desember 2017  

No Jenis Asset Satuan Volume Nilai (Rp) 

 
TANAH 

 
0 0 

1 Tanah Bidang 0 0 

 
MESIN DAN PERALATAN 

 
1.664 7,742,861,664 

2  Alat Alat Besar Buah 0 0 

3 Alat Alat Angkutan Buah 11 1,449,758,689 

4 Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur Buah 0 0 

5 Alat-alat Pertanian/Peternakan Buah 0 0 

6 Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga Buah 1.616 4,278,657,979 

7 Alat-alat Studio dan Komunikasi Buah 29 267,737,733 

8 Alat-alat Kedokteran Buah 0 0 

9 Alat-alat Laboratorium Buah 1 25,032,058 

10 Alat-alat Keamanan Buah 7 1,721,675,205 

 
GEDUNG DAN BANGUNAN 

 
2 191,290,900 

11 Bangunan Gedung Unit 2 191,290,900 

12 Bangunan Monumen Unit 0 0 

 
JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN 

 
4 609,310,180 

13 Jalan dan Jembatan Unit 0 0 

14 Bangunan Air/Irigasi Unit 0 0 

15 Instalasi Unit 1 124,435,000 

16 Jaringan Unit 3 484,875,180 

 
ASET TETAP LAINNYA 

 
14 2,847,665,541 

17 Buku Perpustakaan Buah 4 2,818,845,541 

18 
Barang Bercorak 

Kesenian/Kebudayaan 
Buah 10 28,820,000 

19 Hewan Ternak dan Tumbuhan Ekor/Batang 0 0 

 
KONSTRUKSI DALAM 
PENGERJAAN  

0 0 

20 Konstruksi dalam pengerjaan Unit 0 0 

 Jumlah  

 
      1,684  11,391,128,285 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

 
 
A. PERENCANAAN STRATEGIS 

Perencanaan Strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada 

hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahun, 
dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada atau 
mungkin timbul, sehingga Rencana Strategis mengandung visi, misi, 

tujuan/sasaran, dan program yang realistis dan mengantisipasi masa depan 
yang diinginkan dan dapat dicapai (Instruksi Presiden No : 7 Tahun 1999). 

Dengan perencanaan strategis berarti organisasi telah mempunyai komitmen 
dan menyiapkan diri melakukan perubahan (LAN, 2003:14). 

 

Perumusan rencana strategik dilakukan dengan melihat potensi dan 
tantangan kedepan, sehingga diharapkan mampu untuk dilaksanakan sesuai 

tuntutan perkembangan masyarakat dan selaras dengan Visi dan Misi Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang. 

 

Proses pembuatan rencana Strategik ini memuat Visi, Misi, Tujuan, 
Sasaran, Strategi (kebijakan dan program) dan indikator kinerja (ukuran 
keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaannya). 

 
Rencana strategis Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 

yang termuat pada Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yaitu penetapan 
review pencapaian kinerja Tahun 2016 dan pencapaian kinerja tahun 2016 
s/d 2021. Pada tahun 2016 terdapat perubahan penetapan kinerja dan 

perubahan indikator kinerja berdasarkan amanat undang-undang nomor 23 
tahun 2014 dan terpilihnya kepala daerah pada periode 2016-2021. 

 

1) VISI dan MISI Pemerintah Kota Bontang 
Pengertian Visi dan Misi menurut Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 

pengganti Permendagri Nomor 54 Tahun 2010, adalah : 

VISI adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada 
akhir periode perencanaan pembangunan Daerah.  

MISI adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan 
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. 
 

Visi Pemerintah Kota Bontang Tahun 2016-2021 yaitu 

”MENGUATKAN BONTANG SEBAGAI KOTA MARITIM 
BERKEBUDAYAAN INDUSTRI YANG BERTUMPU PADA KUALITAS 
SUMBER DAYA MANUSIA DAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT”.  
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Dalam upaya mewujudkan Visi Pembangunan Kota Bontang 
tersebut, maka Misi Pembangunan Kota Bontang lima tahun ke depan 

adalah sebagai berikut : 
a) Menjadikan Kota Bontang sebagai Smart City melalui peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. 

b) Menjadikan Kota Bontang sebagai Green City melalui peningkatan 
kualitas lingkungan hidup 

c) Menjadikan Kota Bontang sebagai Creative City melalui 

pengembangan kegiatan perekonomian berbasis sektor maritim. 
 

Berdasarkan misi diatas, maka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kota Bontang didalam periode RPJMD Kota Bontang Tahun 2016 – 2021 
masuk didalam Misi I (Smart City) yaitu Menjadikan Kota Bontang sebagai 

Smart City melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan 
selaras dengan program prioritas nawa cita Kota Bontang yaitu 
meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia melalui peningkatan 

kualitas pendidikan dan pelatihan dengan program Indonesia pintar, 
Indonesia kerja dan Indonesia sejahtera. 

 
2) TUJUAN dan SASARAN 

Sesuai dengan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 pengganti 

Permendagri Nomor 54 Tahun 2010, pengertian Tujuan dan Sasaran 
adalah : 

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam 
jangka waktu 5 (lima) Tahunan.  
Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya 

tujuan, berupa hasil pembangunan Daerah/Perangkat Daerah yang 
diperoleh dari pencapaian hasil (outcome) program Perangkat Daerah. 
 

Rumusan tujuan dinyatakan dalam bentuk kualitatif, sedangkan 
sasaran lebih bersifat kuantitatif dan terukur. Sehingga sasaran dapat 

digunakan sebagai indikator untuk menentukan tingkat keberhasilan 
atau capaian pembangunan. 

 

Penetapan tujuan dan sasaran merupakan tindak lanjut untuk 
menjabarkan visi dan misi dalam rangka menjawab isu-isu strategis dan 

memecahkan permasalahan pembangunan yang dihadapi. 
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Tabel 2.1 
Tujuan dan Sasaran Renstra (Menurut PK Perubahan) 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang Tahun 2017-2021 

N
o 

Tujuan Indikator 
Tujuan 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Sasaran 

Satuan Capaian 
s.d Tahun 

2016 

Target Kinerja Sasaran Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 Meningka
tkan 
peran dan 
kontribusi 
Sumber 
Daya 
Manusia 
(SDM) 
pelayanan 
perpustak
aan serta 
memperlu
as akses 
penyeleng
garaan 
perpustak
aan 
 

Meningkat
nya budaya 
baca 
masyarakat 

Berkembang
nya 
pelayanan 
dan 
aksesibilitas 
perpustakaa
n dan 
optimalisasi 
minat baca 
masyarakat 

Jumlah 
pengunjung 
perpustakaa
n per tahun 
(persentase 
jumlah 
pengunjung 
perpustakaa
n terhadap 
jumlah 
populasi 
yang 
dilayani) 
 

orang 254.208 
(161,11%) 

225.598 228.982 232.417 235.903 239.441 

Pemenuha
n akan 
informasi 
literature 
bahan 
pustaka 
 
 

Meningkatny
a kecukupan 
koleksi buku 
(bahan 
pustaka) 
 

Jumlah buku 
yang 
tersedia di 
perpustakaa
n daerah  

Jumlah 
judul 
buku 

207.543 
(18,06%) 

212.445 217.756 223.200 228.780 234.499 

Peningkata
n jumlah 
pembinaan 
perpustaka
an 

Meningkatny
a kualitas 
perpustakaa
n daerah, 
perpustakaa
n sekolah 
dan 
perpustakaa
n swasta 
 

Jumlah 
perpustakaa
n 
(daerah,seko
lah,swasta)  

perpusta
kaan 

352 
(100%) 

321 322 323 324 325 

Pemenuha
n informasi 
bahan 
bacaan 
pada 
layanan 
publik 

Pemenuhan 
informasi 
bahan 
pustaka 
pada sarana 
layanan 
 

Jumlah 
perpustakaa
n taman 
baca dan 
pojok baca 
 
 

Taman 
baca/ 
Pojok 
baca 

35 
(100%) 

38 41 44 47 50 

2 Peningkat
an 
administr
asi dan 
pengemb
angan 
Sumber 
Daya 
Manusia 
(SDM) 
kearsipan 
perangkat 
daerah 
 

Tertatanya 
sumber 
informasi 
arsip 

Meningkatny
a SDM 
pengelola 
kearsipan 
dan system 
administrasi 
kearsipan 
yang 
berkualitas 

Persentase 
jumlah SKPD 
yang 
menerapkan 
arsip secara 
baku 
terhadap 
jumlah SKPD 

Persenta
se 

23 
(48,93%) 

41,17 46,17 51,17 56,17 61,17 

Pemahama
n akan 
pentingnya 
menjaga 
arsip 
dengan 
baik 

Meningkatny
a 
pengelolaan 
arsip di 
lingkungan 
pemerintah 
daerah 

Jumlah 
peningkatan 
SDM 
pengelola 
kearsipan 

Kegiatan 2 
(100%) 

3 3 3 3 3 

Sumber : Renstra Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang Tahun 2016 – 2021( tabel 4.1) 
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No Tujuan Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Program Kegiatan 

1 Meningkatkan 
peran dan 
kontribusi 
Sumber Daya 
Manusia (SDM) 
pelayanan 
perpustakaan 
serta 
memperluas 
akses 
penyelenggaraan 
perpustakaan 
 

Berkembangnya 
pelayanan dan 
aksesibilitas 
perpustakaan dan 
optimalisasi minat 
baca masyarakat 

Jumlah pengunjung 
perpustakaan per tahun 
(persentase jumlah 
pengunjung 
perpustakaan terhadap 
jumlah populasi yang 
dilayani) 

orang Pengembangan 
Budaya Baca 
dan Pembinaan 
Perpustakaan  

Pemasyarakatan 
Minat Baca dan 
Kebiasaaan 
Membaca untuk 
Mendorong 
Terwujudnya 
Masyarakat 
Pembelajar 

Meningkatnya 
kecukupan koleksi 
buku (bahan 
pustaka) 
 

Jumlah buku yang 
tersedia di 
perpustakaan daerah  

Jumlah judul 
buku 

Pengembangan 
Budaya Baca 
dan Pembinaan 
Perpustakaan  

Penyediaan 
Bahan Pustaka 
Perpustakaan 
Umum Daerah 

Meningkatnya 
kualitas 
perpustakaan 
daerah, 
perpustakaan 
sekolah dan 
perpustakaan swasta 

Jumlah perpustakaan 
(daerah,sekolah,swasta)  

perpustakaan Pengembangan 
Budaya Baca 
dan Pembinaan 
Perpustakaan  

Monitoring, 
Evaluasi, dan 
Pelaporan 

Pemenuhan 
informasi bahan 
pustaka pada sarana 
layanan 
 

Jumlah perpustakaan 
taman baca dan pojok 
baca 
 
 

Taman baca/ 
Pojok baca 

Pengembangan 
Budaya Baca 
dan Pembinaan 
Perpustakaan  

1. Pengadaan 
Buku – Buku 
Perpustakan  

2. Monitoring, 
Evaluasi, dan 
Pelaporan 

2 Peningkatan 
administrasi dan 
pengembangan 
Sumber Daya 
Manusia (SDM) 
kearsipan 
perangkat 
daerah 
 

Meningkatnya SDM 
pengelola kearsipan 
dan system 
administrasi 
kearsipan yang 
berkualitas 

Persentase jumlah SKPD 
yang menerapkan arsip 
secara baku terhadap 
jumlah SKPD 

Persentase Pemeliharaan 
Rutin/Berkala 
Sarana dan 
Prasarana 
Keasipan 

Monitoring, 
Evaluasi, dan 
Pelaporan Data 
Kearsipan 

Meningkatnya 
pengelolaan arsip di 
lingkungan 
pemerintah daerah 

Jumlah peningkatan 
SDM pengelola 
kearsipan 

Kegiatan Pemeliharaan 
Rutin/Berkala 
Sarana dan 
Prasarana 
Keasipan 

Monitoring, 
Evaluasi, dan 
Pelaporan Data 
Kearsipan 

 
 

B. INDIKATOR KINERJA UTAMA 

Mengacu pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor PER/09/M.PAN/5/2007/ Tahun 2007 tentang Pedoman 
Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi 

Pemerintah, maka IKU dianggap perlu karena merupakan acuan kinerja yang 
digunakan oleh masing-masing unit kerja di lingkungan pemerintah untuk 
menyusun dokumen penetapan kinerja, menyusun laporan akuntabilitas 

kinerja serta melakukan evaluasi pencapaian kinerja sesuai dengan dokumen 
Renstra.  

Indikator kinerja utama (outcome) merupakan ukuran kuantitatif dan 
kualitatif yang menggambarkan tingkat capaian suatu kegiatan yang telah 
ditetapkan. Penetapan indikator dilakukan dengan mempertimbangkan 

tujuan program dan kegiatan yang mendukung program tersebut. Indikator 
ini digunakan untuk mengukur keberhasilan program, sedangkan 

keberhasilan kegiatan diukur dengan indikator keluaran (output).  
 
Indikator Kinerja Utama pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Bontang dapat dilihat pada Tabel 2.2. berikut:  
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Tabel 2.2  
Indikator Kinerja Utama 2017 – 2021 (menurut PK Perubahan) 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 
 

No Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Penjelasan / 
Cara 

Perhitungan 

Penanggung 
Jawab 

Sumber Data 

1 2 3 4 5 6 

1 Berkembangny

a pelayanan 

dan 
aksesibilitas 

perpustakaan 

dan 

optimalisasi 

minat baca 
masyarakat 

Jumlah 

pengunjung 

perpustakaan 
per tahun 

(persentase 

jumlah 

pengunjung 

perpustakaan 
terhadap 

jumlah 

populasi yang 

dilayani) 

• Jumlah 

pengunjung 

perpustakaan 

dibagi jumlah 
populasi yang 

dilayani dikali 

100% 

Bidang 

Perpustakaan 

Bidang 

Perpustakaan 

2 Meningkatnya 

kecukupan 

koleksi buku 

(bahan 
pustaka) 

Jumlah buku 

yang tersedia di 

perpustakaan 

daerah  

• Jumlah judul 

buku yang 

tersedia  

Bidang 

Perpustakaan 

Bidang 

Perpustakaan 

3 Meningkatnya 

kualitas 

perpustakaan 

daerah, 

perpustakaan 

sekolah dan 
perpustakaan 

swasta 

Jumlah 

perpustakaan 

(daerah,sekolah

,swasta)  

• Jumlah 

perpustakaan 
yang ada 

(daerah, 

sekolah, dan 

swasta) 

Bidang 

Perpustakaan 

Bidang 

Perpustakaan 

4 Pemenuhan 

informasi 

bahan pustaka 
pada sarana 

layanan 

 

Jumlah 

perpustakaan 

taman baca 
dan pojok baca 

 

 

• Jumlah 

sarana taman 

baca/pojok 

baca yang 
tersedia di 

Kota Bontang. 

Bidang 

Perpustakaan 

Bidang 

Perpustakaan 

5 Meningkatnya 

SDM pengelola 

kearsipan dan 

system 

administrasi 
kearsipan 

yang 

berkualitas 

Persentase 

jumlah SKPD 

yang 

menerapkan 

arsip secara 
baku terhadap 

jumlah SKPD 

• Jumlah SKPD 
yang 

menerapkan 

arsip secara 

baku, dibagi 

dengan 
jumlah SKPD 

yang ada, 

dikali 100% 

Bidang 

Kearsipan 

Bidang 

Kearsipan 

6 Meningkatnya 

pengelolaan 

arsip di 

lingkungan 

pemerintah 
daerah 

Jumlah 

peningkatan 

SDM pengelola 

kearsipan 

• Jumlah 

kegiatan 

pembinaan 

kearsipan 

Bidang 

Kearsipan 

Bidang 

Kearsipan 
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C. PERJANJIAN KINERJA 

Berdasarkan petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan 
tata cara reviu instansi pemerintah yang termuat dalam PERMENPAN No. 53 

Tahun 2014, Perjanjian kinerja merupakan lembar/dokumen yang berisikan 
penugasan dari Bupati/Walikota sebagai pemberi amanah kepada Pimpinan 
SKPD sebagai penerima amanah untuk melaksanakan program/kegiatan 

yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian ini maka 
terwujudlah komitmen dan kesepakatan antara Bupati/Walikota sebagai 
pemberi amanah dan Pimpinan SKPD sebagai penerima amanah atas kinerja 

terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya 
yang tersedia.  

 
Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan 

atas kegiatan tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang 

seharusnya terwujud akibat kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan 
demikian target kinerja yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang 

dihasilkan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud 
kesinambungan kinerja setiap tahunnya. 

Tabel 2.3 

Perjanjian Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 
Tahun 2017 (sesuai PK Perubahan) 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target 

1 2 3 4 5 
1 

 
 

Berkembangnya 

pelayanan dan 
aksesibilitas 

perpustakaan dan 

optimalisasi minat baca 

masyarakat 

Jumlah pengunjung 

perpustakaan per tahun 
(persentase jumlah 

pengunjung 

perpustakaan terhadap 

jumlah populasi yang 

dilayani) 

orang 225.598 

2 Meningkatnya 

kecukupan koleksi buku 
(bahan pustaka) 

 

Jumlah buku yang 

tersedia di perpustakaan 
daerah  

Jumlah judul 

buku 

212.445 

3 Meningkatnya kualitas 

perpustakaan daerah, 

perpustakaan sekolah 

dan perpustakaan 
swasta 

Jumlah perpustakaan 

(daerah,sekolah,swasta)  

perpustakaan 321 

4 Pemenuhan informasi 

bahan pustaka pada 

sarana layanan 

 

Jumlah perpustakaan 

taman baca dan pojok 

baca 

 

 

Taman baca/ 

Pojok baca 

38 

5 Meningkatnya SDM 

pengelola kearsipan dan 
system administrasi 

kearsipan yang 

berkualitas 

Persentase jumlah SKPD 

yang menerapkan arsip 
secara baku terhadap 

jumlah SKPD 

Persentase 41,17 

6 Meningkatnya 

pengelolaan arsip di 

lingkungan pemerintah 
daerah 

Jumlah peningkatan 

SDM pengelola kearsipan 

Kegiatan 3 

 

https://drive.google.com/file/d/0B2vvBcx-oAyeSnBUQ09HSUtnZWc/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/0B2vvBcx-oAyeSnBUQ09HSUtnZWc/view?usp=sharing
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajIban suatu 

instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan 
kegagalan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah 
ditetapkan melalui system pertanggungjawaban secara periodik. Perwujudan 

pertanggungjawaban ini kemudian disusun dan disampaikan dalam bentuk 
laporan yang disebut Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). 

 

A. HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN SEBELUMNYA 

Akuntabilitas Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 
adalah perwujudan kewajiban Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  Kota 

Bontang untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan dalam 
mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem 
pertanggungjawaban secara periodik.  

 
Hasil Evaluasi LKIP Tahun 2016 yang dituangkan dalam bentuk nilai 

dengan kisaran mulai dari 0 s.d 100. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Bontang memperoleh nilai sebesar 69,09 yang menunjukkan dalam kategori B 
atau Baik, dengan interpretasi akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki 

sistem yang dapat digunakan untuk manajemen kinerja, dan perlu sedikit 
perbaikan.  

 
Nilai sebagaimana diatas, merupakan akumulasi penilaian terhadap 

seluruh komponen evaluasi LKIP di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Bontang dengan rincian sebagai berikut :  
 

Tabel 3.1. 
Nilai Hasil Evaluasi LKIP Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2016 

No Komponen yang dinilai 
2015 2016 

Bobot Nilai Bobot Nilai 

a. Perencanaan Kinerja 30 22,02 30 22,47 

b. Pengukuran Kinerja 25 15,63 25 15,94 

c. Pelaporan Kinerja 15 10,15 15 10,60 

d. Evaluasi Internal 10 6,85 10 6,85 

e. Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi 20 13,38 20 13,23 

Nilai Hasil Evaluasi 100 68,03 100 69,09 

Tingkat Akuntabilitas Kinerja  B  B 
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Uraian hasil evaluasi atas masing-masing komponen tercantum pada 
tabel berikut ini:  

 
1. Perencanaan Kinerja  

Memperoleh nilai 22,47 dari nilai maksimal 30, meliputi sub komponen:  

1) Dokumen RPJMD/Renstra, memperoleh nilai 7,47 dari nilai maksimal 
10, yang terdiri dari:  
a. Pemenuhan Renstra memperoleh nilai 1,72 dari nilai maksimal 2,  

1) Sub komponen pemenuhan Renstra, menunjukkan bahwa : 
Renstra SKPD telah disusun, Renstra telah memuat tujuan, 

Dokumen Renstra telah memuat sasaran, dan Renstra telah 
dipublikasikan. 
 

2) Terdapat beberapa poin yang perlu ditingkatkan, yaitu : 

• Tujuan telah di sertai target keberhasilan namun target yang 
di rencanakan belum maksimal 

• Renstra belum sepenuhnya menyajikan IKU 
Kualitas renstra memperoleh nilai 3,75 dari nilai maksimal 5, Sub 
komponen kualitas Renstra, menunjukkan bahwa : 

• Tujuan telah berorientasi hasil 

• Program/Kegiatan merupakan cara untuk mencapai 
tujuan/sasaran /hasil program/hasil kegiatan. 

• Target kinerja telah ditetapkan dengan baik. 
Terdapat beberapa poin yang perlu ditingkatkan, yaitu : 

• Indikator kinerja sasaran (outcome dan output) telah memenuhi 
criteria indicator kinerja yang baik namun belum sepenuhnya 
mengarah pencapaian yang di harapkan. 

• Dokumen Renstra belum sepenuhnya menetapkan hal-hal yang 
seharusnya ditetapkan. 

 
b. Implementasi Renstra memperoleh nilai 2,00 dari nilai maksimal 3 

Dalam sub komponen ini menunjukkan bahwa tahun berjalan ini 

dokumen Renstra telah digunakan sebagai acuan penyusunan 
dokumen Rencana Kerja dan Anggaran serta target jangka 

menengah dalam Renstra telah dimonitor pencapaiannya sampai 
dengan tahun berjalan namun dokumen Renstra belum di revieu 
secara berkala. 

 
2) Dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dan Dokumen Penetapan 

Kinerja (PK), memperoleh nilai 15,00 dari nilai maksimal 20 yang 

terdiri dari : 
a. Pemenuhan RKT 2,75 dari maksimal 4 

Sub komponen pemenuhan RKT, menunjukkan bahwa : 

• dokumen perencanaan kinerja tahunan telah disusun 

• Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun 

• PK telah menyajikan IKU 
Terdapat sub komponen pemenuhan RKT yang perlu ditingkatkan, 
yaitu : 

• Perjanjian Kinerja belum dipublikasi dari PK yang telah 
ditetapkan, untuk praktek transparansi. 
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b. Kualitas RKT memperoleh nilai : 7,75 dari nilai maksimal 10, 
Dalam sub komponen kualitas RKT, menunjukkan bahwa : 

• Sasaran telah berorientasi hasil 

• Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran 

• Dokumen PK telah selaras dengan RPJMD/Renstra 

• Target kinerja ditetapkan dengan baik 
Terdapat sub komponen kualitas RKT yang perlu ditingkatkan, 
yaitu : 

• Rencana Aksi atas kinerja belum mencantumkan target secara 
periodic atas kinerja 

 
c. Implementasi RKT memperoleh nilai 4,50 dari nilai maksimal 6 

Implementasi perencanaan kinerja tahunan dengan sub komponen, 
menunjukkan bahwa : 

• Rencana Kerja Tahunan dimanfaatkan dalam penyusunan 
anggaran 

• Target kinerja yang diperjanjikan telah digunakan untuk 
mengukur keberhasilan 

• Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam pengarahan dan 
pengorganisasian kegiatan 

Terdapat sub komponen implementasi RKT yang perlu ditingkatkan, 

yaitu : 

• Perjanjian Kinerja yang belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk 
penyusunan dimanfaatkan untuk penyusunan (identifikasi) 
kinerja sampai kepada tingkat eselon III dan IV. 

2. Pengukuran Kinerja  

Memperoleh nilai 15,94 dari nilai maksimal 25, 
Penilaian pengukuran komponen kinerja meliputi tiga sub komponen  
pengukuran kinerja, yaitu pemenuhan pengukuran kinerja, kualitas 

pengukuran kinerja, dan implementasi pengukuran kinerja. 
Hasil evaluasi terhadap komponen pengukuran kinerja menunjukkan 

bahwa : 
1. Pemenuhan Pengukuran memperoleh nilai 2,81 dari nilai maksimal 5 

Komponen pengukuran kinerja masih terdapat beberapa poin yang 

perlu perbaikan, sebagai berikut : 
a. Mekanisme pengumpulan data kinerja belum disusun 
b. IKU belum dipublikasikan 

2. Kualitas Pengukuran memperoleh nilai 8,75 dari nilai maksimal 12,5  
Kualitas pengukuran kinerja telah sesuai dengan sub komponen 

sebagai berikut : 
a. Indikator Kinerja telah selaras dengan indicator kinerja atasannya 
b. Pengukuran Kinerja telah dikembangkan menggunakan teknologi 

informasi 
c. Pengukuran Kinerja telah dilakukan secara berjenjang 

d. Pengumpulan data kinerja atas rencana aksi telah dilakukan 
secara berkala 
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Berikut komponen yang perlu diperbaiki : 
a. Ukuran (indicator) kinerja eselon IV belum memenuhi criteria 

indicator kinerja yang baik 
b. Indikator kinerja eselon III dan IV belum selaras dengan indicator 

kinerja atasannya 

3. Implementasi Pengukuran memperoleh nilai 4,38  dari nilai maksimal 
7,5  
Dalam implementasi pengukuran komponen yang perlu diperbaiki 

adalah hasil pengukuran kinerja belum dimanfaatkan sebagai dasar 
pemberian reward and punishment. 

3. Pelaporan Kinerja 

Hasil penilaian terhadap komponen pelaporan kinerja adalah sebesar 
10,60 dari nilai maksimal 15 
Penilaian terhadap komponen pelaporan kinerja meliputi tiga sub 

komponen, yaitu pemenuhan pelaporan kinerja, penyajian informasi 
kinerja, dan pemanfaatan informasi kinerja 

Hasil evaluasi terhadap komponen pelaporan kinerja menunjukkan 
bahwa: 
1) Pemenuhan laporan memperoleh nilai 2,81 dari nilai maksimal 3 

Dalam sub komponen pemenuhan laporan, menunjukkan bahwa : 

• Laporan kinerja telah disusun 

• Laporan kinerja telah disampaikan tepat waktu 

• Laporan Kinerja telah diupload ke dalam website dan laporan 
kinerja telah menyajikan informasi mengenai pencapaian IKU 

2) Penyajian informasi kinerja memperoleh nilai 4,64 dari nilai maksimal 

7,5 
Dalam penyajian informasi kinerja telah menyajikan informasi kinerja 

yang dapat diandalkan 
3) Pemanfaatan informasi kinerja memperoleh nilai 3,15 dari nilai 

maksimal 4,5 

a. Informasi yang disajikan belum sepenuhnya digunakan untuk 
menilai dan memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan 

organisasi 
b. Informasi yang disajikan belum sepenuhnya digunakan untuk 

peningkatan kinerja 

4. Evaluasi Internal 

Hasil penilaian terhadap komponen evaluasi internal adalah sebesar 6,85 
dari nilai maksimal 10 
Penilaian terhadap komponen evaluasi internal meliputi tiga sub unsur 

komponen, yaitu pemenuhan evaluasi, kualitas evaluasi, pemanfaatan 
evaluasi. 

 
Hasil evaluasi terhadap komponen evaluasi internal menunjukkan bahwa: 
1) Pemenuhan evaluasi internal memperoleh nilai 1,71 dari nilai 

maksimal 2 
a. Telah terdapat pemantauan mengenai kemajuan pencapaian 

kinerja beserta hambatannya 
b. Evaluasi atas pelaksanaan rencana aksi telah dilakukan namun 

belum terdokumentasi dengan baik. 



 

 

 

21 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang  

Tahun 2017 

2) Kualitas evaluasi internal memperoleh nilai 3,72 dari nilai maksimal 5 
a. Pemantauan rencana aksi belum maksimal dalam rangka 

mengendalikan kinerja 
b. Pemantauan rencna aksi belum memberikan alternative perbaikan 

yang dapat dilaksanakan. 

3) Pemanfaatan evaluasi internal memperoleh nilai 1,88 dari nilai 
maksimal 3 menunjukkan bahwa rencana aksi telah dibuat namun 
belum ditindaklanjuti dalam bentuk langkah-langkah nyata. 

5. Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi 

Hasil penilaian terhadap komponen pencapaian sasaran/kinerja adalah 
sebesar 13,23 dari nilai maksimal 20. 

Penilaian terhadap komponen pencapaian sasaran/kinerja organisasi 
meliputi dua sub unsure, yaitu kinerja yang dilaporkan (output), dan 
kinerja yang dilaporkan (outcome). 

 
Hasil evaluasi terhadap komponen pencapaian sasaran/kinerja organisasi 

menunjukkan bahwa : 
1) Kinerja yang dilaporkan (output) memperoleh nilai 5,00 dari nilai 

maksimal 7,5 

Rincian penilaian tersebut sebagai berikut : 
a. Target dapat dicapai mendapat nilai 2,00 
b. Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya mendapat nilai 

1,00 
c. Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan mendapat nilai 2,00 

2) Kinerja yang dilaporkan (outcome) memperoleh nilai 8,23 dari nilai 
maksimal 12,5 
Rincian penilaian tersebut sebagai berikut : 

a. Target dapat dicapai mendapat nilai 3,54 
b. Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya mendapat nilai 

1.77 
c. Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan mendapat nilai 2,92 

Berdasarkan uraian hasil evaluasi tersebut Inspektorat Daerah Kota 
Bontang merekomendasikan beberapa poin yang ditindaklanjuti oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan seperti tercantum pada tabel berikut ini:  

Tabel 3.2 
Rekomendasi Hasil Evaluasi LKIP 2016 dan Tindak Lanjut  

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 
 

No Uraian Rekomendasi Tindak Lanjut 

1 Rencana Aksi atas kinerja agar 

dimonitor pencapaiannya secara 

berkala 

Rencana Aksi telah dilakukan dan dievaluasi 

berdasarkan capaian kinerja Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

2 Dokumen perjanjian kinerja dan 

IKU agar dipublikasikan 

Telah dipublikasikan dokumen perjanjian 

kinerja dan Indikator Kinerja Utama (IKU)  

3 Pengukuran kinerja atas 

pengumpulan data kinerja agar 
dibuat pedoman atau Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

Rekomendasi evaluasi yang telah ditindaklanjuti 

oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan yaitu 
telah menyusun dan membuat pedoman/ 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 
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4 Dalam menyusun ukuran 

(indicator) kinerja eselon IV agar 
memenuhi criteria indicator 

kinerja yang baik dan 

diselaraskan dengan indicator 

atasannya 

Telah dilakukan penyusunan indicator kinerja 

berdasarkan jenjang sesuai dengan jabatannya  

5 Dalam menyajikan laporan 

kinerja agar memuat informasi 
tentang analisis efisiensi 

penggunaan sumber daya 

Telah disusun analisis penggunaan sumber daya  

 

B. CAPAIAN KINERJA 

Kelompok indikator kinerja yang digunakan adalah indikator kinerja 
outcome dari sasaran strategis. Indikator kinerja input adalah sesuatu yang 

yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk 
menghasilkan keluaran. Dalam hal ini indikator kinerja input yaitu dana. 
Indikator output yang digunakan bervariasi tergantung pada jenis kegiatan 

yang dilaksanakan. Indikator outcome adalah indikator yang menggambarkan 
berfungsinya suatu output.  

1. Capaian Kinerja Keseluruhan Tahun 2017 

Capaian kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2017 secara 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 3.3 
Capaian Kinerja Keseluruhan Tahun 2017 (mengikuti PK Perubahan) 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang  

No 
Sasaran 

Kinerja 

Indikator 

Kinerja 
Satuan Target Realisasi 

Persentase 

Capaian 

 
1 2 3 4 5 6 7=(6/5)*100% 

1 Berkembangn
ya pelayanan 

dan 

aksesibilitas 

perpustakaan 

dan 
optimalisasi 

minat baca 

masyarakat 

Jumlah 
pengunjung 

perpustakaan 

per tahun 

(persentase 

jumlah 
pengunjung 

perpustakaan 

terhadap jumlah 

populasi yang 

dilayani) 

orang 225.598 463.875 205,62% 

2 Meningkatnya 

kecukupan 
koleksi buku 

(bahan 

pustaka) 

Jumlah buku 

yang tersedia di 
perpustakaan 

daerah  

Jumlah judul 

buku 

212.445 883.575 415,91% 

3 Meningkatnya 

kualitas 

perpustakaan 

daerah, 
perpustakaan 

sekolah dan 

perpustakaan 

swasta 

Jumlah 

perpustakaan 

(daerah,sekolah,

swasta)  

perpustakaan 321 352 109,66% 
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4 Pemenuhan 

informasi 
bahan 

pustaka pada 

sarana 

layanan 

Jumlah 

perpustakaan 
taman baca dan 

pojok baca 

 

 

Taman baca/ 

Pojok baca 

38 38 100% 

 

5 Meningkatnya 

SDM 

pengelola 
kearsipan 

dan system 

administrasi 

kearsipan 

yang 

berkualitas 

Persentase 

jumlah SKPD 

yang 
menerapkan 

arsip secara 

baku terhadap 

jumlah SKPD 

Persentase 41,17 79,31 192,64% 

6 Meningkatnya 
pengelolaan 

arsip di 

lingkungan 

pemerintah 

daerah 

Jumlah 
peningkatan 

SDM pengelola 

kearsipan 

Kegiatan 3 4 133,33% 

 
Dari tabel 3.3 diatas dapat diketahui bahwa pada capaian indikator 

kinerja yang telah ditetapkan sesuai dengan Perjanjian Kinerja pada Tahun 
2017 telah dilaksanakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Bontang dengan baik. Dari 6 (enam) indikator kinerja yang telah diperjanjikan 

ada 5 (lima) indikator yang melebihi target atau persentase capaiannya 
melebihi 100%, dan 1 (satu) indikator yang  telah memenuhi target atau 

persentase capaiannya sama dengan 100% .   
 

 

Dari persentase capaian IKU yang terlihat pada gambar 3.3, Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang telah secara maksimal 
melaksanakan tugas dan fungsi organisasi. 

 

83%

17%

0%

Grafik 3.1
Pengukuran Kinerja Dinas Perpustakaan & Kearsipan Kota Bontang 

Tahun 2017

Melebihi Target

Memenuhi Target

Di bawah Target
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2. Analisis Capaian Kinerja 
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tahun 2016 dan Tahun 2017 dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini : 
 

Tabel 3.4 
Analisis Capaian Kinerja Per Sasaran Tahun 2016 dan 2017 

 

Sasaran 1 : Berkembangnya pelayanan dan aksesibilitas 
perpustakaan dan optimalisasi minat baca masyarakat 

 
No INDIKATOR KINERJA SATUAN Tahun 2016 Tahun 2017 

1 Jumlah pengunjung perpustakaan per 

tahun (persentase jumlah pengunjung 

perpustakaan terhadap jumlah 
populasi yang dilayani) 

Orang 254.208 

(161,11%) 

463.875 

(205,62%) 

Jumlah pengunjung perpustakaan tahun 2017 sebanyak 463.875 orang, 
dengan target sebanyak 225.598 orang per tahun. Dipersentasekan 
dengan cara membagi jumlah pengunjung terhadap jumlah populasi yang 

dilayani (463.875/136.394)  X 100% = 340,10%.  
Persentase capaian terhadap target tahun 2017 sebesar 205,62% ( 
463.875/225.598) X 100%).  

Dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Tahun 2016), terdapat 
peningkatan jumlah pengunjung sebanyak  209.667 orang atau sebesar 

44,51%. 
 
Sasaran 2 :  Meningkatnya kecukupan koleksi buku (bahan pustaka) 

 
No INDIKATOR KINERJA SATUAN Tahun 2016 Tahun 2017 

2 Jumlah buku yang tersedia di 

perpustakaan daerah 

Judul buku 207.543 judul 

(18,06%) 

883.575 judul 

(415,91%) 

Sasaran 2 yaitu Meningkatkan kecukupan koleksi buku (bahan pustaka) 
diukur dengan indikator jumlah judul buku yang tersedia di 

perpustakaan daerah.  
Pada tahun 2016 jumlah buku yang tersedia sebanyak 207.543 judul dan 

1.148.916 eksemplar.  
Pada tahun 2017, jumlah buku yang tersedia termasuk perpustakaan 
binaan sebanyak 883.575 judul atau 2.310.813 eksemplar buku. Adapun 

target jumlah judul buku pada tahun 2017 sebanyak 212.445 judul.  
Persentase capaian terhadap target pada tahun 2017 sebesar 

(883.575/212.445) X 100% = 415,91% 
 
Sasaran 3 : Meningkatnya kualitas perpustakaan daerah, 

perpustakaan sekolah dan perpustakaan swasta 
 
No INDIKATOR KINERJA SATUAN Tahun 2016 Tahun 2017 

3 Jumlah perpustakaan 

(daerah,sekolah,swasta) 

perpustakaan 352 (100%) 352  

(109,66%) 

Sasaran 3 dengan indikator kinerja Jumlah perpustakaan (daerah, 
sekolah, dan swasta) dapat diukur dari jumlah perpustakaan yang aktif. 

Jumlah perpustakaan yang ada pada Tahun 2016 sebanyak 352.  
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Untuk tahun 2017 tidak ada peningkatan jumlah perpustakaan, sehingga 
jumlah perpustakaan masih sama dengan tahun sebelumnya yaitu 

sebanyak 352, sementara target pada tahun 2017 sebanyak 321 
perpustakaan. Persentase capaian terhadap target sebesar (352/321) X 
100% = 109,66%. 

 
Jumlah perpustakaan yang ada di Kota Bontang sebagai berikut  : 
1. Perpustakaan Daerah (1) 

2. Perpustakaan PAUD/TK (62) 
3. Perpustakaan SD (60) 

4. Perpustakaan SMP (35) 
5. Perpustakaan SLB (4) 
6. Perpustakaan Kelurahan (15) 

7. Perpustakaan Kecamatan (3) 
8. Perpustakaan Khusus (Rumah Ibadah/Swasta) (172) 

 

Sasaran 4 : Pemenuhan informasi bahan pustaka pada sarana 
layanan 

 
No INDIKATOR KINERJA SATUAN Tahun 2016 Tahun 2017 

4 Jumlah perpustakaan taman 

baca dan pojok baca 

Taman 

baca/pojok baca 

35 (100%) 38 (100%) 

Capaian sasaran kinerja Jumlah perpustakaan taman baca / pojok baca 
diukur dengan jumlah sarana taman baca/pojok baca yang tersedia. 

Tujuan taman baca/pojok baca adalah untuk mendekatkan layanan 
perpustakaan kepada masyarakat, dengan cara menempatkan rak beserta 

buku bacaan pada titik – titik tertentu dipusat sarana layanan publik 
yang terdapat di Kota Bontang.  
 

Pada tahun 2017, terdapat 38 pojok baca dengan target sebanyak 38 
pojok baca. Persentase capaian terhadap target sebesar (38/38) X 100% = 
100%. 

 
Pojok baca/taman baca yang ada di Kota Bontang pada Tahun 2017, 

sebagai berikut : 
1. Badan Kepegawaian, Pendidikan da Pelatihan 

2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

3. Dinas Pendidikan 

4. Inspektorat Daerah 

5. Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah da Perdagangan 

6. Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan 

7. Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan  

8. Dinas Ketahanan Pangan, Perikanan dan Pertanian 

9. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

10. Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Pemberdayaan 

Masyarakat 

11. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

12. Kecamatan Bontang Utara 

13. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan 
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14. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

15. Satuan Polisi Pamong Praja 

16. Selangan 

17. Tihi – Tihi 

18. Taman Kelurahan Tanjung Laut 

19. Mangrove di Kelurahan Berbas Pantai 

20. Den Arhanud Rudal 

21. Dinas Penanaman Modal, Tenaga Kerja dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu 

22. Lapas 

23. Klinik Pegawai Pemkot Bontang 

24. RSUD 

25. Pelabuhan Loktuan 

26. Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 

27. Stand Ojek Loktuan 

28. Polres Kota Bontang (Ruang Pembuatan SIM) 

29. Samsat 

30. Bea Cukai 

31. Sekretariat PKK Kota Bontang 

32. Pojok Baca Swakarya RT.46 

33. Pojok Baca RT.12 Kelurahan Belimbing 

34. Kecamatan Bontang Selatan 

35. Kecamatan Bontang Barat 

36. Kelurahan Belimbing PBS RT. 50 

37. Kelurahan Bontang Lestari RT. 04 Pagung (Kampung KB) 

38. Kelurahan G. Elai ( Jl G. Singgalang RT. 30) / TMG 

 

Indikator ini pada tahun 2017 telah didukung dengan pelaksanaan 
Program dan Kegiatan, yaitu :  

 Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan,) 
kegiatan Pengadaan Buku – Buku Perpustakaan 
Hasil dari kegiatan ini adalah pengadaan rak buku dan bahan pustaka 

bagi perpustakaan binaan untuk 3 RT yaitu RT. 50 Kelurahan 
Belimbing, RT.04 Kelurahan Bontang Lestari, dan RT.30 Kelurahan 

Gunung Elai. Untuk 1 RT menerima bantuan masing-masing 1 rak 
buku dan 386 judul buku / 386 eksemplar buku. 
 

Sasaran 5 : Meningkatnya SDM pengelola kearsipan dan system 
administrasi kearsipan yang berkualitas  

 
No INDIKATOR KINERJA SATUAN Tahun 2016 Tahun 2017 

5 Persentase jumlah SKPD yang 

menerapkan arsip secara baku 
terhadap jumlah SKPD 

Persentase 23 (48,93%) 23 (79,31%) 

% capaian = 
192,64% 

Capaian indikator ini diukur dengan jumlah (persentase) SKPD yang 
menerapkan arsip secara baku. Pada tahun 2016 berdasarkan hasil 
monitoring kearsipan, jumlah SKPD yang telah menerapkan arsip secara 
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baku sebanyak 23 SKPD dari target 28 SKPD. Dan jumlah SKPD pada 
saat itu sebanyak 44 SKPD. 

Realisasi jumlah SKPD yang menerapkan arsip secara baku pada tahun 
2017 sebanyak 23 SKPD dari jumlah SKPD yang ada pada tahun 2017 
sebanyak 29 SKPD atau (23/29) X 100% = 79,31%. Sementara target 

tahun 2017 sebanyak 41, 17%.  
Maka persentase capaian terhadap target sebesar (79,31/41,17) X 100% = 
192,64%. Artinya indikator kinerja ini telah memenuhi target.  

 
Adapun nama SKPD yang telah menerapkan arsip secara baku tersebut 

adalah : 
1. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan   

2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota  

3. Dinas Pemuda, Olah Raga dan Pariwisata 

4. Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan 

5. Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah dan Perdagangan 

6. Dinas Lingkungan Hidup 

7. Dinas Perhubungan 

8. Dinas Komunikasi,  Informatika dan Statistik 

9. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

10. Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Pemberdayaan 

Masyarakat 

11. Dinas Ketahanan Pangan, Perikanan dan Pertanian 

12. Dinas Pendidikan 

13. Dinas Penanaman Modal, Tenaga Kerja dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu 

14. RSUD 

15. Inspektorat 

16. Sekretariat Daerah 

17. Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 

18. Badan Perencanaan, Penelitian dan Pembangunan 

19. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

20. Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 

21. Kecamatan Bontang Selatan 

22. Kecamatan Bontang Barat 

23. Kecamatan Bontang Utara 

 
Sasaran 6 : Meningkatnya pengelolaan arsip di lingkungan 

pemerintah daerah 

 
No INDIKATOR KINERJA SATUAN Tahun 2016 Tahun 2017 

6 Jumlah peningkatan SDM 

pengelola kearsipan 

kegiatan 3 (100%) 4 (133,33%) 

Sasaran indikator ini diukur dengan jumlah kegiatan yang telah 

dilaksanakan dalam rangka peningkatan SDM Pengelola Kearsipan. Pada 
tahun 2016 telah dilaksanakan sebanyak 3 kegiatan. 
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Realisasi pada tahun 2017 sebanyak 4 kegiatan yang semuanya tertuang 
di DPA Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2017 (Pendataan dan 

Penataan Dokumen/Arsip Daerah, Penduplikasian Dokumen / Arsip 
Daerah Dalam Bentuk Informatika, Sosialisasi Kearsipan, dan 
Pemeliharaan Rutin/Berkala Arsip Daerah). 

Target pada tahun 2017 sebanyak 3 kegiatan. Persentase capaian 
terhadap target sebesar (4/3) x 100% = 133,33%. 
 

Tabel 3.5 
Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Tahun 2017 dengan Tahun Lalu 
 

No 

 

Indikator 

Kinerja 

 

Satuan 

 

Realisasi 

% 

Peningkatan

/ Penurunan 
Tahun 2017 

2015 2016 2017 

1 2 3 4 5 6 7(6-5)/5*100% 

1 Jumlah 

pengunjung 

perpustakaan 
per tahun 

(persentase 

jumlah 

pengunjung 

perpustakaan 
terhadap 

jumlah 

populasi yang 

dilayani) 

orang 28.888 254.208 463.875 Meningkat 

82,48% 

2 Jumlah buku 

yang tersedia di 
perpustakaan 

daerah  

Jumlah judul 

buku 

33.525 207.543 883.575 Meningkat 

325,73% 

3 Jumlah 

perpustakaan 

(daerah,sekolah

,swasta)  

perpustakaan - 352 352 Tetap 

4 Jumlah 

perpustakaan 
taman baca 

dan pojok baca 

 

 

Taman baca/ 

Pojok baca 

- 35 38 Meningkat 

8,57% 

5 Persentase 

jumlah SKPD 
yang 

menerapkan 

arsip secara 

baku terhadap 

jumlah SKPD 

Persentase 13 

(35,17%) 

23 

(48,93%) 

23 

(79,31) 

Tetap  

6 Jumlah 

peningkatan 
SDM pengelola 

kearsipan 

Kegiatan 3 3 4 Meningkat 

25% 
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Tabel 3.6 
Perbandingan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun Ini (akumulasi)  
dengan Target Jangka Menengah Organisasi (Target Akhir Renstra) 

Indikator Kinerja Satuan 

Target 

Akhir 
Renstra 

Realisasi 
s.d 2017 

Persentase 
Capaian 

1 2 3 4 5=(3/4)*100% 

Jumlah pengunjung 
perpustakaan per tahun 

(persentase jumlah 

pengunjung perpustakaan 

terhadap jumlah populasi 

yang dilayani) 

orang 239.441 463.875 193,73% 

Jumlah buku yang 
tersedia di perpustakaan 

daerah  

Judul Buku 234.499 883.575 376,79% 

Jumlah perpustakaan 

(daerah,sekolah,swasta)  

Perpustakaan 325 352 92,33% 

Jumlah perpustakaan 

taman baca dan pojok 

baca 

Taman Baca 

/ Pojok Baca 

50 38 131,58% 

Persentase jumlah SKPD 
yang menerapkan arsip 

secara baku terhadap 

jumlah SKPD 

Persentase 61,17 23 (79,31) 129,66% 

Jumlah peningkatan SDM 

pengelola kearsipan 

Kegiatan 3 4 133,33% 
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Grafik 3.2
Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2016 dan  Tahun 2017
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➢ Analisis Penyebab Keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan oleh Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 

Untuk mengukur kualitas pelayanan perpustakaan dilakukan 
berdasarkan 3 dimensi  yang dijadikan indikator pengukuran yaitu : 

1. Sikap petugas perpustakaan dalam melayani pemustaka (Affect of 
Service). 

2. Ketersediaan koleksi dan kemudahan akses informasi (Information 

Control). 
3. Perpustakaan sebagai sebuah tempat (Library as Place). 

4. Peningkatan kapasitas pengelola perpustakaan dan kearsipan. 
 

Berdasarkan hasil survei bahwa pemustaka/masyarakat  menilai bahwa 

pelayanan perpustakaan khususnya untuk petugas perpustakaan telah 
melaksanakan tugasnya dengan baik dalam memberikan informasi yang 

dibutuhkan, namun terdapat masukan pemustaka/masyarakat bahwa 
koleksi buku yang tersedia belum memenuhi keinginan pemustaka, dari 
evaluasi yang telah dilakukan ini berarti bahwa kualitas pelayanan  telah 

memenuhi harapan yang minimum dan harapan yang sesungguhnya 
pemustaka inginkan. 

 

Adapun solusi yang telah dilakukan dalam peningkatan layanan 
perpustakaan : 

a. Pengembangan sumber daya aparatur pengelola perpustakaan berkaitan 
dengan pelayanan dan  penataan koleksi buku diperpustakaan.  

b. Sistem informasi khususnya pada bagian OPAC lebih ditingkatkan guna 

memudahkan pemustaka dalam mencari informasi yang diinginkan. 
c. Penambahan koleksi/literatur buku (bahan pustaka) perpustakaan 

berdasarkan masukan pemustaka. 
d. Pengadaan bahan pustaka (penambahan koleksi bahan pustaka). 
e. Untuk peningkatan layanan arsip dan dokumentasi perlu pembangunan 

Depo Arsip. 
f. Evaluasi dalam rangka perbaikan layanan perpustakaan terus 

ditingkatkan untuk optimalisasi minat baca masayarakat, agar 

kunjungan perpustakan semakin meningkat perlu sosialisasi tentang 
keberadaan layanan perpustakaan, pengadaan buku-buku dan 

melakukan pemetakan titik-titik layanan perpustakaan dengan 
menyajikan buku-buku/majalah (sarana pojok baca) di fasilitasan 
publik, dibeberapa lokasi Layanan Publik, seperti Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD), Kantor Samsat Bontang, Kantor Pelayanan PBB dll. 
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➢ Program dan Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun pencapaian 
pernyataan kinerja 

Dalam rangka menunjang keberhasilan ataupun pencapaian pernyataan 
kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang pada Tahun 2017 
telah melaksanakan sebanyak 8 (delapan) Program dan 21 (dua puluh satu) 

Kegiatan. 
 
Program dan Kegiatan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2017, 

adalah sebagai berikut : 
1. Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan 

1) Publikasi dan Sosialisasi Minat dan Budaya Baca 
2) Penyediaan Bahan Pustaka Perpustakaan Umum Daerah 
3) Pengadaan Buku - Buku Perpustakaan 

2. Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan 

1) Sosialisasi Kearsipan 
 

3. Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen / Arsip Daerah 
1) Pendataan dan Penataan Dokumen/Arsip Daerah 
2) Penduplikasian Dokumen / Arsip Daerah Dalam Bentuk Informatika 

 
4. Pemeliharaan Rutin/Berkala Sarana dan Prasarana Kearsipan 

1) Pemeliharaan Rutin/Berkala Arsip Daerah 

 
5. Pelayanan Administrasi Perkantoran 

1) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 
2) Penyediaan Jasa Pemeliharaan Perizinan Kendaraan 

Dinas/Operasional 

3) Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor 
4) Penyediaan Alat Tulis Kantor 

5) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 
6) Penyediaan Makanan dan Minuman 
7) Rapat - Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah 

8) Penyediaan Jasa Tenaga Administrasi /Teknis Perkantoran 
9) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang – Undangan 

 

6. Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 
1) Pemeliharaan Kendaraan Dinas/Operasional 

2) Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor 
3) Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor 

 

7. Peningkatan Disiplin Aparatur 
1) Peningkatan Kinerja Aparatur 

 

8. Penyebarluasan Informasi Pembangunan Daerah 
1) Pelaksanaan Pameran Pembangunan 
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➢ Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 
Analisis efisiensi penggunaan sumber daya Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Bontang pada tahun 2017, sesuai dengan sasaran dan 
indikator kinerja dapat dilihat pada tabel dan penjelasan di bawah ini : 

 

Tabel 3.7 
Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang Tahun 2017 

 
Sasaran 1 : Berkembangnya pelayanan dan aksesibilitas perpustakaan 

dan optimalisasi minat baca masyarakat 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Persentase 

Capaian 

Kinerja 

Persentase 
Capaian 

Anggaran 

Tingkat 
Efisiensi 

1 2 3 4 5 6 = 4-5 

1 Berkembangnya 

pelayanan dan 

aksesibilitas 
perpustakaan dan 

optimalisasi minat 

baca masyarakat 

Jumlah pengunjung 

perpustakaan per 

tahun (persentase 
jumlah pengunjung 

perpustakaan 

terhadap jumlah 

populasi yang 

dilayani) 

205,62% 0% 205,62% 

 
Untuk sasaran Berkembangnya pelayanan dan aksesibilitas perpustakaan 

dan optimalisasi minat baca masyarakat dengan indikator Jumlah 
pengunjung perpustakaan per tahun (persentase jumlah pengunjung 
terhadap jumlah populasi yang dilayani) tidak mendapatkan anggaran tahun 

2017 sehingga tingkat efisiensi lebih dari 100% sama dengan persentase 
capaian kinerja (penggunaan anggaran sangat efektif dibanding dengan 

capaian kinerja). 
 
Indikator pengunjung perpustakaan per tahun seharusnya didukung dengan 

Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan (kegiatan 
Pemasyarakatan Gemar dan Kebiasaan Membaca untuk Mendorong 

Terwujudnya Masyarakat Pembelajar) dengan indikator kinerja kegiatan 
berupa meningkatnya jumlah kunjungan perpustakaan. 
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Pengunjung perpustakaan bisa 

membaca buku yang disediakan 
sambil bermain dan menikmati film 
pendidikan di ruang multimedia. 

 
 

 

 
 

 
 

Sasaran 2 : Meningkatnya jumlah kecukupan koleksi buku (bahan 

pustaka) 
 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

Persentase 

Capaian 

Kinerja 

Persentase 

Capaian 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

1 2 3 4 5 6 = 4-5 

2 Meningkatnya 
kecukupan koleksi 

buku (bahan 

pustaka) 

 

Jumlah buku 
yang tersedia di 

perpustakaan 

daerah  

415,91% 99,54% 316,37% 

 
Untuk sasaran Meningkatnya jumlah kecukupan koleksi buku (bahan 

pustaka dengan indikator Jumlah buku yang tersedia di perpustakaan daerah  
di dukung oleh Program “Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan 

Perpustakaan” melalui Kegiatan “Penyediaan Bahan Pustaka Perpustakaan 
Umum Daerah” dan Kegiatan “Pengadaan Buku-Buku Perpustakaan”.  
Pada Tahun 2017 dalam pelaksanaan kegiatan “Penyediaan Bahan Pustaka 

Perpustakaan Umum Daerah” ini hanya bisa melaksanakan belanja ATK 
untuk pengolahan bahan pustaka saja, dan tidak dapat melaksanakan 
pengadaan buku sebanyak 15 (lima belas) paket karena keterbatasan 

anggaran. Adapun pagu yang dianggarkan sebesar Rp. 5.919.319,- dapat 
direalisasikan sebesar Rp. 4.796.000,- ( fisik 100%, keuangan 81,02%).  

Jumlah judul buku yang tersedia merupakan jumlah judul buku di 
perpustakaan daerah (Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang) dan 
jumlah judul buku yang ada di perpustakaan binaan. Tahun 2017, untuk 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang tidak ada penambahan 
jumlah buku.  
Sedangkan untuk perpustakaan binaan ada penambahan jumlah buku 

melalui Anggaran APBD Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 
dengan Kegiatan “Pengadaan Buku-Buku Perpustakaan” (pagu sebesar Rp. 

40.020.000,- dapat terealisasi sebesar Rp. 39.837.135,-, dengan persentase 
penyerapan anggaran sebesar Rp. 99,54%). Hasil dari kegiatan ini adalah 
pengadaan rak buku dan bahan pustaka bagi perpustakaan binaan untuk 3 

RT sebanyak 386 judul dan 1.158 eksemplar.  
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Adapaun RT yang mendapatkan hibah buku tersebut adalah yaitu RT. 50 
Kelurahan Belimbing, RT.04 Kelurahan Bontang Lestari, dan RT.30 

Kelurahan Gunung Elai.  
 

 

 
 
 

Sasaran 3 : Meningkatkan kualitas perpustakaan daerah, perpustakaan 
sekolah, dan perpustakaan swasta 

No 
Sasaran 

Strategis 
Indikator Kinerja 

Persentase 

Capaian 

Kinerja 

Persentase 

Capaian 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

1 2 3 4 5 6 = 4-5 

3 Meningkatnya 

kualitas 

perpustakaan 
daerah, 

perpustakaan 

sekolah dan 

perpustakaan 

swasta 

Jumlah perpustakaan 

(daerah,sekolah,swasta)  

109,66% 0% 109,66% 

 
Untuk sasaran Meningkatkan kualitas perpustakaan daerah, perpustakaan 

sekolah, dan perpustakaan swasta dengan indikator  Jumlah perpustakaan 
(daerah, sekolah, swasta) terdapat rasionalisasi anggaran tahun 2017 
sehingga tingkat efisiensi lebih dari 100% atau sama dengan persentase 

capaian kinerja (penggunaan anggaran sangat efektif dibanding dengan 
capaian kinerja).  

Seharusnya indikator ini di dukung oleh “Program Pengembangan Budaya 
Baca dan Pembinaan Perpustakaan” dengan “Kegiatan Monitoring, 
Evaluasi dan Pelaporan”. 
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Sasaran 4 : Pemenuhan informasi bahan pustaka pada sarana layanan 
public 

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Persentase 

Capaian 

Kinerja 

Persentase 
Capaian 

Anggaran 

Tingkat 
Efisiensi 

1 2 3 4 5 6 = 4-5 

4 Pemenuhan 

informasi bahan 

pustaka pada 

sarana layanan 

 

Jumlah perpustakaan 

taman baca dan pojok 

baca 

100% 99,54% 100% 

 
Capaian sasaran kinerja Jumlah perpustakaan taman baca / pojok baca 

diukur dengan jumlah sarana taman baca/pojok baca yang tersedia. Tujuan 
taman baca/pojok baca adalah untuk mendekatkan layanan perpustakaan 
kepada masyarakat, dengan cara menempatkan rak beserta buku bacaan 

pada titik – titik tertentu dipusat sarana layanan publik yang terdapat di Kota 
Bontang.  

Indikator ini di dukung melalui Program Pengembangan Budaya Baca dan 
Pembinaan Perpustakaan dengan kegiatan “Pengadaan Buku – Buku 
Perpustakaan” dan Kegiatan “Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan”.   

Untuk Tahun 2017 tidak ada Kegiatan “Monitoring, Evaluasi dan 
Pelaporan”.  Yang ada hanya kegiatan “Pengadaan Buku – Buku 
Perpustakaan”. 

Kegiatan “Pengadaan Buku-Buku Perpustakaan” (pagu sebesar Rp. 
40.020.000,- dapat terealisasi sebesar Rp. 39.837.135,-, dengan persentase 

penyerapan anggaran sebesar Rp. 99,54%). Hasil dari kegiatan ini adalah 
pengadaan rak buku dan bahan pustaka bagi perpustakaan binaan untuk 3 
RT. Dimana masing-masing RT mendapatkan 1 rak buku dan bahan pustaka 

sebanyak 386 judul buku / 386 eksemplar. 
Sehingga pada tahun 2017, ada penambahan jumlah judul buku untuk 
perpustakaan binaan sebanyak 386 judul.  

Adapaun RT yang mendapatkan hibah buku tersebut yaitu RT. 50 Kelurahan 
Belimbing, RT.04 Kelurahan Bontang Lestari, dan RT.30 Kelurahan Gunung 

Elai.  
Dengan adanya kegiatan ini maka menambah jumlah pojok baca/taman baca 
sebanyak 3 (tiga) tempat. 

 
Sasaran 5 : Meningkatkan pemahaman terhadap pentingnya arsip 

/dokumen daerah 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Persentase 

Capaian 

Kinerja 

Persentase 
Capaian 

Anggaran 

Tingkat 
Efisiensi 

1 2 3 4 5 6 = 4-5 

5 Meningkatnya 

SDM pengelola 

kearsipan dan 
system 

administrasi 

kearsipan yang 

berkualitas 

Persentase jumlah 

SKPD yang 

menerapkan arsip 
secara baku terhadap 

jumlah SKPD 

192,64% 0% 192,64% 
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Sasaran ini diukur dengan persentase jumlah SKPD yang menerapkan arsip 
secara baku. Indikator ini di dukung oleh “Program Pemeliharaan 

Rutin/Berkala Sarana dan Prasarana Kearsipan” dengan “Kegiatan 
Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Data Kearsipan”.   
Jumlah SKPD yang menerapkan arsip secara baku dibagi jumlah SKPD dikali 

100 % dengan perhitungan (23/29) dikali 100% = 79,31%. Apabila 
dibandingkan dengan target sebesar 41,17%, maka persentase capaiannya 
sebesar 192,64%. 

 
Sasaran 6 : Meningkatnya pengelolaan arsip di lingkungan pemerintah 

daerah 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Persentase 

Capaian 

Kinerja 

Persentase 
Capaian 

Anggaran 

Tingkat 
Efisiensi 

1 2 3 4 5 6 = 4-5 

6 Meningkatnya 

pengelolaan arsip 

di lingkungan 
pemerintah 

daerah 

Jumlah peningkatan 

SDM pengelola 

kearsipan 

133,33% 0% 133,33% 

 

Sasaran indikator ini diukur dengan jumlah kegiatan yang telah dilaksanakan 
dalam rangka peningkatan SDM Pengelola Kearsipan.  

Realisasi pada tahun 2017 sebanyak 4 kegiatan yang semuanya tertuang di 
DPA Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2017 (Pendataan dan 
Penataan Dokumen/Arsip Daerah, Penduplikasian Dokumen / Arsip Daerah 

Dalam Bentuk Informatika, Sosialisasi Kearsipan, dan Pemeliharaan 
Rutin/Berkala Arsip Daerah). 

 
Dokumentasi : Kegiatan Sosialisasi Kearsipan  
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Dok : Kegiatan Penduplikasian Dokumen/Arsip Daerah Dalam Bentuk 

Informatika 
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Dok : Kegiatan fumigasi 

 

 

 

Dok : Kegiatan Monitoring Arsip 
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Dok : Kegiatan Pembinaan Kearsipan 

 

Dok : Penghargaan Panji Keberhasilan Pembangunan Bidang Perpustakaan 

dan Minat Baca Kota Bontang Tahun 2017 
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C. REALISASI ANGGARAN 

Realisasi anggaran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan pada Tahun 
2017 dapat dilihat pada penjelasan yang disertai tabel berikut ini : 

 

❖ Realisasi Anggaran Sesuai dengan Perjanjian Kinerja 

Realisasi anggaran sesuai dengan perjanjian kinerja Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel 3.8 

Realisasi Anggaran Sesuai dengan Perjanjian Kinerja Perubahan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang Tahun 2017 

N
o 

Sasaran 
Strategis 

Indikator Kinerja Program 
Anggaran 

Keterangan 
Pagu Realisasi % 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Berkembangn
ya pelayanan 
dan 
aksesibilitas 
perpustakaan 
dan 
optimalisasi 
minat baca 
masyarakat 
 

Jumlah pengunjung 
perpustakaan per 
tahun (persentase 
jumlah pengunjung 
perpustakaan 
terhadap jumlah 
populasi yang 
dilayani) 

Pengembangan 
Budaya Baca dan 
Pembinaan 
Perpustakaan  

0 0 0  Kegiatan Gemar dan 
Kebiasaan Membaca 
untuk Mendorong 
Terwujudnya 
Masyarakat 
Pembelajar  

2 Meningkatny
a kecukupan 
koleksi buku 
(bahan 
pustaka) 
 

Jumlah buku yang 
tersedia di 
perpustakaan 
daerah  

Pengembangan 
Budaya Baca dan 
Pembinaan 
Perpustakaan  

5.919.319 4.796.600 81,02 Kegiatan Penyediaan 
Bahan Pustaka 
Perpustakaan Umum 
Daerah 

3 Meningkatny
a kualitas 
perpustakaan 
daerah, 
perpustakaan 
sekolah dan 
perpustakaan 
swasta 
 

Jumlah 
perpustakaan 
(daerah,sekolah,sw
asta)  

Pengembangan 
Budaya Baca dan 
Pembinaan 
Perpustakaan  

0 0 0 Kegiatan Monitoring, 
Evaluasi, dan 
Pelaporan  

4 Pemenuhan 
informasi 
bahan 
pustaka pada 
sarana 
layanan 

Jumlah 
perpustakaan 
taman baca dan 
pojok baca 

Pengembangan 
Budaya Baca dan 
Pembinaan 
Perpustakaan  

1) 40.020.000 
 
 
 

2). 0 

1) 39.837.135 
 
 
 
2). 0 

1) 99,54 
 
 
 
2). 0 
 

1)  Kegiatan 
Pengadaan Buku – 
Buku Perpustakaan 

 
2). Kegiatan 

Monitoring, 
Evaluasi dan 
Pelaporan Tidak 
ada anggaran 

 

5 Meningkatny
a SDM 
pengelola 
kearsipan dan 
system 
administrasi 
kearsipan 
yang 
berkualitas 

Persentase jumlah 
SKPD yang 
menerapkan arsip 
secara baku 
terhadap jumlah 
SKPD 

Program 
Pemeliharaan 
Rutin/Berkala 
Sarana dan 
Prasarana 
Kearsipan 

0 0 0 Kegiatan Monitoring, 
Evaluasi dan 
Pelaporan Data 
Kearsipan  
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6 Meningkatny
a pengelolaan 
arsip di 
lingkungan 
pemerintah 
daerah 

Jumlah peningkatan 
SDM pengelola 
kearsipan 

1.Perbaikan Sistem 
Administrasi 
Kearsipan  

 
2. Penyelamatan 

dan Pelestarian 
Dokumen / Arsip 
Daerah 

 
 
 
 
 
 

3. Pemeliharaan 
Rutin/Berkala 
Sarana dan 
Prasarana 
Kearsipan 

81.950.000 
 
 
 
3.100.000 
 
 
 
 
5.450.000 
 
 
 
 
30.722.000 

78.250.000 
 
 
 
3.100.000 
 
 
 
 
4.850.000 
 
 
 
 
29.787.000 

95,49 
 
 
 
100 
 
 
 
 
88,99 
 
 
 
 
96,96 
 
 
 
 

1.Kegiatan Sosialisasi 
Kearsipan 

 
 
2.Pendataan dan 

Penataan 
Dokumen/Arsip 
Daerah 

 
3.Penduplikasian 

Dokumen / Arsip 
Daerah Dalam 
Bentuk Informatika 
 

4.Kegiatan 
Pemeliharaan 
Rutin/Berkala Arsip 
Daerah 

 

Jumlah 167.161.919 160.620.735 96,09   

 
Dari tabel diatas dapat diketahui anggaran yang direncanakan dan 

dimanfaatkan untuk pencapaian sasaran organisasi serta tingkat 
efisiensi telah dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Bontang pada tahun 2017, meskipun dari 6 (enam) indikator kinerja 

yang ada hanya ada 3 (tiga) indikator kinerja saja yang di dukung oleh 
anggaran APBD, sedangkan 3 (tiga) indikator kinerja yang lain belum di 
dukung oleh anggaran APBD tahun 2017. 

 
❖ Realisasi Per Program dan Kegiatan 

Dari pagu Belanja Langsung pada tahun 2017 sebesar Rp. 
3.023.199.682,- telah dilaksanakan sebanyak 8 (delapan) program dan 
21 (dua puluh satu) kegiatan.  

Untuk realisasi per program dan kegiatan Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kota Bontang pada tahun 2017, dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 

Tabel 3.9 
Realisasi Anggaran Per Program dan Kegiatan Tahun 2017 

No Program dan 

Kegiatan 

Anggaran Ket 

Pagu Realisasi % 

1 Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan 

1.1 Publikasi dan 

Sosialisasi Minat dan 

Budaya Baca 

15.300.000 15.300.000 100%  

1.2 Penyediaan Bahan 

Pustaka Perpustakaan 

Umum Daerah 

5.919.319 4.796.000 81,02%  

1.3 Pengadaan Buku - 
Buku Perpustakaan 

40.020.000 39.837.135 99,54%  

2 Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan 

2.1 Sosialisasi Kearsipan 81.950.000 78.250.000 95,49%  

3 Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen / Arsip Daerah 

3.1 Pendataan dan 

Penataan 

Dokumen/Arsip 
Daerah 

3.100.000 3.100.000 100%  
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3.2 Penduplikasian 

Dokumen / Arsip 
Daerah Dalam Bentuk 

Informatika 

5.450.000 4.850.000 88,99%  

4 Pemeliharaan Rutin/Berkala Sarana dan Prasarana Kearsipan 

4.1 Pemeliharaan 

Rutin/Berkala Arsip 

Daerah 

30.722.000 29.787.000 96,96%  

5 Pelayanan Administrasi Perkantoran 

5.1 Penyediaan Jasa 

Komunikasi, Sumber 
Daya Air dan Listrik 

475.677.681 433.054.903 91,04%  

5.2 Penyediaan Jasa 

Pemeliharaan 

Perizinan Kendaraan 

Dinas/Operasional 

11.500.000 8.318.200 72,33%  

5.3 Penyediaan Jasa 

Kebersihan Kantor 

465.585.000 465.585.000 100%  

5.4 Penyediaan Alat Tulis 
Kantor 

 

29.783.091 29.783.091 100%  

5.5 Penyediaan Barang 

Cetakan dan 

Penggandaan 

17.345.000 17.345.000 100%  

5.6 Penyediaan Makanan 

dan Minuman 

22.050.000 19.115.000 86,69%  

5.7 Rapat - Rapat 

Koordinasi dan 
Konsultasi ke Luar 

Daerah 

442.556.000 437.997.518 98,97%  

5.8 Penyediaan Jasa 

Tenaga Administrasi 

/Teknis Perkantoran 

579.623.591 570.673.591 98,46%  

5.9 Penyediaan Bahan 

Bacaan dan Peraturan 
Perundang - Undangan 

1.530.000 1.494.000 97,65%  

6 Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

6.1 Pemeliharaan 

Kendaraan 

Dinas/Operasional 

4.708.0000 47.035.900 99,9%  

6.2 Pemeliharaan 

Rutin/Berkala Gedung 

Kantor 

62.388.000 62.080.000 99,5%  

6.3 Pemeliharaan 
Rutin/Berkala 

Peralatan Gedung 

Kantor 

19.620.000 19.620.000 100%  

7 Peningkatan Disiplin Aparatur 

7.1 Peningkatan Kinerja 

Aparatur 

615.000.000 559.482.108 90,97%  

8 Penyebarluasan Informasi Pembangunan Daerah 

8.1 Pelaksanaan Pameran 

Pembangunan 

51.000.000 50.977.000 99,9%  

JUMLAH 3.023.199.682 2.898.481.355 95,87%  
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Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa pada tahun 2017 Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang telah melaksanakan kegiatan 

dengan baik / anggaran yang digunakan efektif terhadap capaian 
kinerja.   
 

❖ Laporan Realisasi Anggaran 
Pada tahun 2017 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang, 
melalui anggaran APBD murni telah mendapatkan pagu dana sebesar 

Rp. 4.161.504.712 (Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 1.701.972.712, 
- dan Belanja Langsung sebesar Rp. 2.459.532.000,-).  

Pada tahun yang sama, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Bontang telah mendapatkan anggaran tambahan melalui APBD 
Perubahan sebesar Rp. 1.509.425.653,- .  

Jadi total anggaran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang 
pada tahun 2017 sebesar Rp. 5.670.930.365,- (Belanja Tidak Langsung 
sebesar Rp. 2.647.730.683,- dan Belanja Langsung sebesar Rp. 

3.023.199.682,-).  
Laporan realisasi anggaran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Bontang pada tahun 2017, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 

Tabel 3.10 

Laporan Realisasi Anggaran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  
Kota Bontang Tahun 2017 

No Uraian Anggaran 2017 
Realisasi 2017 

Rp % 

1 BELANJA TIDAK 

LANGSUNG 

2.647.730.683 2.240.873.605 84,63% 

1.1 Belanja Pegawai 2.647.730.683 2.240.873.605 84,63% 

 

2 BELANJA 
LANGSUNG 

3.023.199.682 2.898.481.355 95,87% 

2.1 Belanja Pegawai 652.663.591 596.125.699 91,34% 

2.2 Belanja Barang 
dan Jasa 

2.245.919.091 21.78.220.656 96,99% 

2.3 Belanja Modal 124.617.000 124.135.000 99,61% 

Total (BL + BTL) 5.670.930.365 5.139.354.960 90,62% 

 
Laporan realisasi anggaran ini berdasarkan hasil rekonsiliasi terakhir  

per tanggal 31 Desember 2017 dengan BPKD Kota Bontang. Dari tabel 
dapat dilihat bahwa anggaran yang telah direncanakan dapat 

dimanfaatkan dengan baik karena persentase realisasi dengan anggaran 
cukup besar.  
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BAB IV 
PENUTUP 

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) dilakukan 

dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsi serta pengelolaan sumberdaya dan pelaksanaan kebijakan dan 
program yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah berdasarkan 

suatu sistem akuntabilitas yang memadai. LKIP Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kota Bontang secara periodik dibuat sebagai upaya untuk 
mengkomunikasikan pencapaian tujuan dan sasaran strategis organisasi 

kepada stakeholders. 
 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang, melalui anggaran 
APBD Kota Bontang pada tahun 2017 telah melaksanakan 8 (delapan) 
program dan 21 (dua puluh satu) kegiatan. Pagu anggaran 2017 sebesar Rp. 

5.670.930.365,- (Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 2.647.730.683,- dan 
Belanja Langsung sebesar Rp. 3.023.199.682,-) dengan serapan sebesar Rp. 

5.139.354.960,- (Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 2.240.873.605,- atau 
84,63% dan Belanja Langsung sebesar Rp. 2.898.481.355 ,-atau 95,87%). Ini 
menyatakan bahwa anggaran yang digunakan efektif terhadap capaian 

kinerja karena persentase realisasi dengan anggaran cukup besar. 
 

Berdasarkan indikator kinerja yang telah ditetapkan, sesuai dengan 

Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran yang ditetapkan dan secara umum indikator 
kinerja tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan perjanjian kinerja yang 

telah diperjanjikan pada tahun 2017.  
 
Berbagai masalah dan kendala teknis dalam penyusunan laporan 

akuntabilitas kinerja, meskipun demikian berkat kerjasama seluruh tim 
perumusan dalam pengumpulkan data dan informasi baik dari bidang 

perpustakaan maupun dari bidang kearsipan maka Laporan Kinerja Instansi 
Pemerintah (LKIP) dapat disusun sesuai dengan batas waktu yang ditentukan. 

 

Demikian laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Bontang Tahun 2017 disusun, dengan 
harapan dapat memacu peningkatan kinerja sehingga akan terciptanya 

sasaran dan hasil kerja yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Bontang,     Maret  2018 
 

Kepala Dinas, 
 
 

 
 

 
Drs. Dobi Rizami, M. Si 
Pembina Utama Muda 

NIP. 19610828 198701 1 002  


